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ABSTRAK

Penggunaan tengkorak sebagai objek tunggal dalam karya tugas akhir ini
merupakan sebuah wusaha untuk menegaskan bahwa manusia adalah
pemegang kontrol terhadap lingkungan dan manusia itu sendiri (masyarakat).

Visualisasi tengkorak yang memaknai manusia bertujuan untuk mencapai

esensi bahwa perbedaan bentuk wajah, warna kulit dan jenis kelamin yang

kehidupan, tentang kehidupan ffaepln kematian.

Karya Tugas Akhir ini di bentuk dengan unsur warna, garis, tekstur dan
teks.Warna-warna pada karya Tugas Akhir didominasi oleh warna-warna
cerah, hal ini untuk merekontruksi citra tengkorak dari hal yang
menyeramkan ke hal yang kekinian. Penggunaan garis berupa outline
berfungsi untuk menegaskan objek, sehingga objek langsung menjadi point of

interest saat karya di amati. Unsur tekstur semu dalam pembentukan objek
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tengkorak berfungsi untuk merefleksikan tengkorak dalam keadaan
sebenarnya yang rapuh dan kasar. Sedangkan penggunaan teks adalah sebagai
jembatan untuk memperkuat gagasan atas visual yang penulis hadirkan,
sehingga audiens mengerti akan maksud makna objek yang di tonjolkan.
Karya-karya tugas akhir ini pada dasarnya dibuat menggunakan teknik

sablon konvensional dengan media kertas dan dikombinasikan dengan digital

a seni grafis,
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ABSTRACT

The use of the skull as a single object in this final work is an attempt to
assert that man is the controller of the environment and man himself (society).
The visualization of skulls that define humans aims to achieve the essence that
differences in face shape, skin color and sex wrapped in flesh will actually return
to the relatively similar shape of the skull, while humans at present are

distinguished by wealth, social status, skin color, up to genealogies that influence

unequal prosperity and distant gaps b€tween rich and poor.

so that the audience understands the meaning of the meaning of the object in bulk.

The works of this final task are basically made using conventional screen
printing techniques with paper media and combined with digital printing with
acrylic media so that some works are explorative in addition to conventional
works. The selection of acrylic as a medium due to the transparent nature of the
acrylic that is able to absorb and reflect light so as to provide a shadow effect that

allows viewing the work in various angles of view. The combination of these
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techniques aims to explore new possibilities to cultivate artistic skulls in graphic

art, especially screen printing techniques.

Keywords: Skull, Human, Artistic, Graphic Art.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi media seperti televisi, film dan musik setelah

runtuhnya orde baru mengalihkan fungsi media yang sebelumnya sebagai

penulis  mengikin

tengkorak begitu melekat dan melandasi cara berkarya penulis seperti saat
sekarang ini.

Penggunaan tengkorak sebagai simbol visual secara umum bermakna
kontradiktif antara lambang kematian, religiusitas ataupun sebuah ungkapan
keberanian yang telah digunakan semenjak manusia masih melukis didalam
gua.hingga saat ini. secara personal simbol tengkorak mengacu pada penegasan

identitas , sifat-sifat, dan budaya tertentu.

sk Ishadi, Media dan Kekuasan, Jakarta, Penerbit Buku Kompas. 2014 p. Xi
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Dalam masyarakat Budha, tengkorak melambangkan kematian maupun
kebangkitan®. Budha sebagai salah satu agama tertua di bumi telah menempatkan
tengkorak kedalam kajian filosofis tentang kehidupan dan kematian.Tengkorak
dalam  beberapa agama dilambangkan sebagai simbol setan dan
keburukan.Tengkorak juga digunakan sebagai lambang kematian dan keberanian
seperti pada lambang tengkorak di kapal-kapal bajak laut dimana lambang

tengkorak berfungsi sebagai sebuah tanda peringatan dan klaim identitas untuk

musuh.Pada zaman sekarang penggunaan lambang tengkorak tidak lagi terikat

substratum simbolis dalam benagknya hingga mampu memberikan jarak antara

rangsangan dan tanggapan, refleksi tersebut melahirkan apa yang disebut sistem-
sistem simbolis, seperti ilmu pengetahuan, seni, religi dan bahasa °.
Kecenderungan manusia mewakili sesuatu dan keadaan melalui simbol membawa
simbol dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam pemaknaan nya.Perkembangan
penggunaan simbol perlahan masuk dalam ranah yang lebih intim dan religius

dalam kehidupan manusia itu sendiri, seperti simbol agama, Tuhan ataupun setan

yang bersifat sensitif dalam masyarakat karena menyangkut tentang kepercayaan

’B David Gray, Skull Imagery and Skull Magic in the Yogini Tantras, 2006, p. 1
3 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, Jakarta. Kencana, 2009 p. 11
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dan tuhan.Sifat-sifat simbol seperti ini melahirkan akar dari sikap fasis, rasis,
bahkan perang dalam kehidupan manusia.Hal ini bisa dilihat dalam pemaknaan
simbol tengkorak yang kerap digunakan sebagai hal yang melambangkan
kematian, ungkapan visual terhadap setan, hingga sebagai lambang keberanian.

Dalam masa sekarang, simbol tengkorak pun mengalami pengalihan makna yang
divisualkan memalui warna dan deformasi bentuk yang lebih kekinian.Seringkali
tengkorak divisualkan dengan warna-warna cerah dengan bentuk-bentuk yang

lucu dan jauh dari kesan religi ataupun setan. Transformasi bentuk dan makna dari

tengkorak menandakan pergeang terjadi pada masyarakat dunia
ekS. Maka tida an jika saat ini tengkorak bisa

HATA\R
IRAN AASEH
A ap A

Sumber :https://ironmaiden.cormiSumbet : https://www.harley-davidson.com/

Melalui pembahasan di atas, mengacu kepada peralihan simbol tengkorak
dari dulu hingga kini maka hal tersebut tidak bisa di lepaskan dari unsur estetik
dan artistiknya. Unsur ini pun merubah cara penggunaan fungsi tengkorak di
dalam kehidupan, sehingga penggunaan tengkorak bisa diterapkan dalam berbagai
hal termasuk dalam bidang kesenian khususnya seni grafis.

Kata estetik diserap dari kata aesthetics( Inggris) yang berasal dari kata

aisthanomai(Yunani) yang berarti “hal yang ditangkap lewat inderawi dan
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bermuara pada perasaan™ Pada dasarnya estetik adalah hal yang berhubungan
tentang keindahan.penalaran manusia dalam menangkap objek maupun peristiwa
berkembang dalam proses penyajian berupa produk kesenian seperti seni rupa dan
musik. Sejarah manusia sendiri tidak lepas dari pola mengekspresikan sesuatu,
seperti manusia-manusia purba yang melukis dinding hingga para seniman-
seniman kontemporer saat ini.proses ekspresi ini berfungsi sebagai penanda
zaman, informasi serta media komunikasi yang di kemas secara indah dan

melahirkan sesuatu kompleks yang disebut “seni”.

g nt

re musik yang

a. Kebutuhan

“dan sekunder

menghasilkan eksplorasi dalamyproses mepciptakannya menjadi hal yang indah
secara visual.

Keindahan tengkorak yang coba dihadirkan mencoba untuk menyamarkan
batas antara pemaknaan simbol tengkorakmainstream dengan variatif makna-
makna lain yang direfleksikan melalui pengalaman penikmat karya seni itu
sendiri.Estetika dan sistem simbol memberi pedoman bagi penikmat atau pemakai

seni untuk menyerap karya seni tersebut, yang berdasarkan pengalaman mereka

* Mikke Susanto, Diksi Rupa, Yogyakarta. Dicti Artlab & Djagad Art House, 2012, p. 124
> Nooryan Bahari, Kritik Seni, Yogyakarta. Pustaka Pelajar, 2008, p. 45
6 Op. Cit, Mikke Susanto, p. 37
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dapat melakukan apresiasi dengan menyerap karya seni untuk menumbuhkan
kesan-kesan atau pengalaman estetik tertentu’.

Atas dasar pemikiran tersebut maka penulis beranggapan akan muncul
banyak hal menarik dari eksplorasi artistik terhadap tengkorak. Simbol tengkorak
tidak lepas dari perjalanan umat manusia itu sendiri, simbol ini berkembang di
setiap zaman yang berbeda dan dari banyak kebudayaan yang berbeda pula.
Luasnya pemaknaan atas sudut pandang simbol tengkorak mulai dari sisi

marginalitas hingga religiusitas ~ menjadikan tengkorak sebagai ungkapan

Nk

propaganda dalam fungsi maupun bg

Karya tug

a. Menjelaskan maksud ®xplorastartistik tengkorak.
b. Menjelaskan makna simbolis yang tersirat pada artistik tengkorak.

c. Memvisualkan artistik tengkorak melalui pemaknaan simbol

2. Manfaat
a. Bagi diri penulis, bermanfaat untuk memahami, menghayati dan
menambah wawasan atas berbagai hal yang berkaitan dengan artistik

tengkorak

7 Op. Cit, Nooryan Bahari, p. 47
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b. Merupakan tanggung jawab untuk menyampaikan wacana agar dapat
mengingatkan dan membuka pandangan tentang alternatif artistik dari
visualisasi tengkorak

c. Menambah wawasan dan menimbulkan kesadaran diri pada

perkembangan visualisasi artistik

d. Dapat menjadi bahan observasi penelitian bagi lembaga yang
berorientasi pada masalah studi artistik dan kebudayaan, yaitu tentang

bagaimana sudut pandadigN\seni rupa memandang tengkorak dalam

manusia sementara estetik adalalhwcara mantisia melihat dan menilai keindahan itu

sendiri.
Tengkorak adalah struktur tulang pada binatang yang merupakan rangka
kepala.Tengkorak menunjang struktur wajah dan melindungi kepada dari

luka'2 Manusia sendiri adalah sebuah spesies primata dari golongan mamalia yang

& Mikke Susanto, Diksi Rupa, Yogyakarta. Dicti Artlab & Djagad Art House, 2012, p. 37

? Ibid, p. 124

1% Kbbi.web.id/artistik

11https://kbbi.web.id/estetis

 David Polly, Introduction to the Skull, Department of Geological Sciences | Indiana University :
Reading Benton Chapter 5, Th. 2011, p. 5
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di lengkapi otak berkemampuan tinggi serta memiliki konsep jiwa yang bervariasi
hal ini menjadi pembeda antara manusia dan binatang. Namun, secara fungsional
tengkorak manusia dan binatang memiliki tujuan yang sama yaitu sama-sama
melindungi kepala. Tengkorak kerapkali digunakan dalam pemakaian simbol dan
lambang dalam kehidupan manusia.penggunaan simbol dan lambang tengkorak
inipun memiliki multi makna tergantung budaya dan zaman yang berbeda
Eksplorasi terhadap visual tengkorak sendiri berupa pemakaian warna, teks

dan bentuk dari tengkorak itu sendiri yang diharapkan mampu merubah persepsi

ngkinan lain dalam
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